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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi arab latin ini sesuai dengan SKB Mentri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ b Be ب

 ta<>’ t Te ت

 sa>’ s| es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ kh ka dan ha خ

 da>l d De د

 za>l z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ r Er ر

 zai z Zet ز

 si>n s Es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d} de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ t} te (dengan titik di bawah) ط
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 z}a>’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Wa>wu w we و

 h>a> h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya>’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقدّين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدةّ

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدتّ

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

Tafsir merupakan hasil pemahaman atau penjelasan sorang mufasir terhadap 

al-Qur’an yang dilakukan menggunakan metode atau pendekatan tertentu. Karenanya. 

Tafsir menjadi suatu bagian terpenting di dalam kajian al-Qur’an yang sudah 

dilakukan dari masa ke masa. Tanazzula@t, yaitu suatu model komunikasi Allah kepada 

hambaNya. Selanjutnya di antara tokoh yang menekuni bidang tanazzula@t sebagai 

komunikasi Allah kepada hambaNya adalah Ah}mad bin Muhammad al-S{a@wi@ dalam 

kitab tafsirnya yang berjudul “H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala@ Tafsi@r al-Jala@lain”. Maka dengan 

demikian, sangat penting untuk mengetahui apa dan bagaimana cara kerja konsep 

tanazzula@t yang digunakan Ah}mad bin Muhammad al-S{a@wi@ dalam kitab tafsir 

H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala@ Tafsi@r al-Jala@lain dan apa yang melater belakangi beliau beliau 

menulis kitab tersebut. 

Adapun penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan jenis 

penelitian studi pustaka (library research) dengan metode analisis kualitatif yatu 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, baik itu primer 

maupun sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

karya Ah{mad bin Muh{ammad al-S{a@wi@ yaitu “H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala@ Tafsi@r al-Jala@lain”, 

yang kemudian didukung dengan sumber-sumber sekunder diantaranya buku yang 

berjudul “Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an” dengan judul asli 

“Mafhu@m al-Nas} Dirasah fi@ Ulu@m al-Qur’a@n” serta buku-buku lainnya yang berkaitan 

dengan tema penelitian. 

Hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah secara umum Ah}mad 

bin Muhammad al-S{a@wi@  menerangkan bahwa tanazzula@t adalah salah satu dari model 

komunikasi Allah kepada hambaNya dengan perantara Malaikat Jibril dan Nabi 

Muhammad yang disampaikan kepada manusia seluruh alam dengan harapan para 

manusia dapat memahami kalamNya dengan mudah. Sedangkan secara terperinci 

ditemukan konsep tanazzula@t sebagai berikut: ada dua model komunikasi Allah 

kepada hambaNya dalam mengenalkan Z\|a@tNya. Pertama, secara h}aqi@qi@, yakni Allah 

mengenalkan dengan segala ke-Maha AgunganNya seperti aku adalah yang 

menciptakan langit dan bumi. Kedua, secara tanazzula@t, yakni Allah menurunkan taraf 

kalamNya sehingga dapat dipahami oleh manusia-manusia bahkan yang memiliki akal 

rendah sekalipun. Seperti Allah adalah yang melipat-gandakan balasan dengan lipat 

ganda yang banyak jika memberikan pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang 

baik. Setelah Allah bertanazzul, kemudian Allah menaikkan taraf kalamNya ke 

tempat seharusnya. Konsep tanazzula@t ini muncul dilingkungan tariqah, lebih 

tepatnya tariqah al-Khalwati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ah{mad bin Muh{ammad al-S{a@wi@ dalam menafsirkan Q.S al-Baqarah: 245 

pada kitab  H{a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain 

افٗا  ضۡعَّ
َّ
ٓۥ أ هُۥ لَّهُ َٰعفَِّ يُضَّ نٗا فَّ سَّ َّ قَّرۡضًا حَّ ن ذَّا ٱلََّذِي يُقۡرضُِ ٱلَلَّّ ُ مََّ يَّبۡص  قۡبضُِ وَّ ُ يَّ ۚٗ وَّٱلَلَّّ ةٗ ثيِرَّ عُوكَّ ٥٤٢نَّ طُ وَإِلَّيۡهِ ترُۡجَّ  

Artinya: siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Alla@h), Maka Alla@h akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Alla@h 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan. 

 

Mengatakan: 

قوله: )يقرض الله( أي يسلفه وهذا من تنزلات المولى لعباده, حيث خاطبهم مخاطبة المحتاج المضطر, مع أنه 

 1فسه الرحمة.رحمة بهم على حد كتب ربكم على نغني عنهم 

Firman Alla@h: yuqrid}u Alla@h (memberi pinjaman kepada Alla@h) maksudnya adalah 

meghutangiNya dan ini merupakan bentuk turun Tuhan kepada hambanya.  

Menurut Ah}mad al-S}a@wi@, qard}an lilla@h (memberi pinjaman kepada Alla@h) 

adalah tanazzula@t al-maula@ kepada makhlukNya, yakni gerak menurun Tuhan, yang 

asalnya di atas (Maha Kuasa) kemudian memberi kesan saakan-akan di bawah 

                                                           
1 Ah{mad bin Muh{ammad al-S{a@wi@ al-Maliki@, H{a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain, juz 1 

(Bairut: da@@@r al-fikr 2004), hlm. 158. 
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(butuh pada makhlukNya). Yang menurut mufassir lain seperti Ibnu ‘Arabi@ dalam 

kitab tafsirnya Ah}ka@m al-Qur’a@n dan lainnya, bahwa lafz} Alla@h dalam ayat tersebut 

maksudnya adalah agama Alla@h (fi@ sabi@l Alla@h)2 bukan Z|atNya Alla@h. 

Allah adalah Z|a@t yang sangat-sangat kaya, penguasa alam raya ini dan tidak 

tersentuh oleh makhluk. Dalam al-Qur’an, Alla@h menggambarkan Z|atnya  dengan 

kemaha agungan-Nya, seperti Aku adalah yang menciptakan langit dan bumi3, Aku 

adalah yang menjadikan suatu pemisah antara dua laut4, dsb. Dan ini cara Alla@h 

mengenalkan Z|atNya kepada hamba-hambaNya dengan hakiki. Kemudian Alla@h 

yang maha kaya mengistilahkan Z|atNya, seperti hal di atas (siapakah yang mau 

memberi pinjaman kepada Alla@h maka Alla@h akan melipat-gandakannya)5 padahal 

Tuhan tidak butuh itu dari makhluk. Dan ini cara Allah mengenalkan Z|atNya kepada 

hamba-hambaNya dengan tanazzula@t.  

Istilah tanazzula@t pertama kali digunakan oleh Muh}yiddin Ibnu ‘Arabi@ (w. 

638 H.) dalam kitabnya Rasa@i’l Ibn ‘Arabi@. Di dalam kitabnya, ibnu ‘Arabi 

mengatakan al-Tanazzula@t adalah turunnya Ruh al-Ami@n (Malaikat Jibril) ke kalbu 

Ibnu ‘Arabi kemudian mengajarkan hal-hal gai’b (samar) kepadanya seperti rahasia 

                                                           
2 Ibnu ‘Arabi@, Ah}ka@m al-Qur’a@n, juz 1 (Bairut: Da@r al-Kutub al-‘Alamiyyah 2003), hlm. 307. 

 
3 Q.S al-Sajdah: 3. 

 
4 Q.S al-Naml: 61. 

 
5 Q.S al-Baqarah: 245. 
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syari@’ah, mengetahui rahasia-rahasia kebesaran Allah.6 Dan selanjutnya istilah 

tanazzula@t digunakan oleh syaikh Abd al-Qa@dir al-Ji@la@ni@ (w. 713 H.) dalam kitab 

tafsirnya Tafsi@r al-Ji@la@ni@ di pembukaan surah al-Nu@r. Maksud al-Tanazzulat oleh 

syaikh Abd al-Qa@dir adalah menyatakan suatu kedudukan pada semestinya, yakni 

orang yang menyembah, yang disembah dan pekerjaan menyembah. Seperti 

Mencintai, dicintai dan cinta itu sendiri. Tanazzula@t adalah suatu syarat bagi orang 

yang ingin hatinya selalu bercahaya dengan cahaya kasyf, jika telah sampai pada 

martabat al-Tanazzula@t maka pemikiran menjadi jernih dan akan selalu muncul 

keinginan untuk selalu berbuat kebaikan, selalu dalam perlingunganNya.7 

Beliau adalah Ah{mad bin Muh{ammad al-S{a@@@wi@ al-Mis}ri@@@@, lebih dikenal dengan 

al-S{a@wi@.8 Seorang ulama’ dari Mesir, Beliau la@@@hir pada tahun 1175 H. atau 1761 M. 

Dan wafat di Madinah al-Munawwarah pada tahun 1241 H. atau 1825 M.9 H{a@syiyah 

al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain karya Ah}mad bin Muh{ammad al-S{a@wi@ murupakan 

ringakasan dari H{a@syiyah al-Jama@l Futu@ha@t al-Ila@hiyyah Taud{i@h{ Daqa@iq Tafsi@r al-

                                                           
6 Ibnu ‘Arabi@, Rasa’il Ibn Arabi@: Kita@b al-Tanazzula@t al-Maus}iliyyah (Madinah al-Munawwarah: 

al-Maktabah al-Mahmu@diyyah, tt), hlm. 184. 

 
7 Syaikh Abd al-Qa@dir al-Ji@la@ni@, Tafsi@r al-Ji@la@ni@, Juz 3 (Kuwait: al-Maktabah al-Ma’ru@fiyyah 

2010), hlm. 277. 

 
8 Khairi al-Di@n al-Zirikli, Al-A’la@m Qa@mu@s Tara@jim, (Bairut: Da@r al-‘Ilm li al-Mala@yi@n 2002) hlm. 

246. 

 
9 Mani@’ ‘Abd al-H{ali@m Mah{mu@d, Mana@hij al-Mufassiri@n, (Kairo: Da@r al-Kita@b al-Mis{ri@, 2000), 

hlm. 289. 
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Jala@lain al-Ma’ru@f  karya Sulaima@n al-Jama@l.10 Dan H{a@syiyah al-Jama@l Futu@ha@t al-

Ila@hiyyah Taud{i@h{ Daqa@iq Tafsi@r al-Jala@lain telah merangkum semua kitab tafsir yang 

jumlahnya mencapai kurang lebih 20 kitab.11 Diantaranya kitab al-Baid{a@wi@ dan 

H{a@syiyahnya serta beberapa h{asyiyah dari al-Baid{a@wi, al-Kha@zin, al-Khat{i@b, al-

Sami@n, Abu@ Su’u@d, al-Kawa@syi@, al-Bahr, al-Nahr, al-Sa@qiyah, al-Qurt}u@bi@, al-Kasyaf, 

Ibn ‘At}iyyah, al-Tah{rir dan al-Itqa@n.12 

Belakangan doktrin takfi@riyyah, berkembang dalam bentuk kecenderungan 

untuk mengeluarkan kelompok lain dari apa yang diyakini sebagai umat pemeluk 

suatu agama. Lebih dari itu, muncul pula dengan kuat rasa keharusan untuk 

menghukum orang-orang yang dianggap sebagai pembangkang terhadap ajaran 

Tuhan (ka@fir) ini dan, kalau perlu mencabut hak mereka untuk hidup di bumi-Nya. 

Sedemikian kerasnya sikap takfi@riyyah seperti ini, cenderung memperlakukan 

sesama muslim, yang tidak sejalan dengan cara pandang mereka mengenai Isla@m, 

secara lebih buruk daripada perlakuan mereka terhadap non-Muslim yang mereka 

anggap melakukan syirik.13 Maka harusnya konsep tanazzula@t dapat menjadi sesuatu 

                                                           
10 Muh{ammad ‘Ali@ Iya@zi@, al-Mufassiru@n: Haya@tuhum wa Manhajuhum, (T{eheran: Mu’asasah al-

T{aba@’ah wa al-Nasyr 1797),  hlm. 446. 

 
11 Imam Zaki Fuad, “Kajian atas Kitab H}asyiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain: Apresiasi Ulama 

terhadap Kitab Tafsi@r al-Jala@lain”, Ilmu Ushuluddin, Vol. I, No. 5, Januari 2013, hlm. 433. 

 
12 Ah{mad al-S{a@wi@, H{a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain, juz 1, hlm. 7 

 
13 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia Agama dan Spiritualitas di zaman Kacau, (Bandung; 

mizan 2017) hlm. 50. 
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tambahan waawasan terhadap cara pandang sesama Muslim meskipun berbeda 

manhaj, sehingga sikap takfi@riyyah dapat direm. 

Penulis mengambil tema ini “Konsep Tanazzula@t Menurut Ah{mad al-S{a@wi@: 

Studi Atas Kitab H}a@syiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain” ada beberapa alasan yang 

melatar belakanginya diantaranya: 

a. Konsep tanazzula@t adalah suatu konsep yang sangat menarik, bagaimana 

mungkin Tuhan yang maha kaya butuh pada makhlukNya. 

b. Ah}mad al-S{a@wi@ adalah seorang mufassir yang mengomentari kitab Tafsi@r al-

Jala@lain sampai 4 (empat) jilid kitab tebal. 

c. H}a@syiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain merupakan kitab yang menarik 

karena kitab ini mensyarah}i kitab Tafsi@r al-Jala@lain segaligus menafsirkan al-

Qur’an. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Ah}mad al-S{a@wi@ terhadap konsep tanazzula@t dalam 

kitab H{asyiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain? 

2. Mengapa Ah{mad al-S{a@wi@ merumuskan konsep Tanazzula@t ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan, maka 

tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Mengetahui penafsiran Ah}mad al-S}a@wi@ terhadap tanazzula@t dalam kitab 

H{asyiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain. 

b. Mengetahui alasan Ahmad al-S{a@wi@ merumuskan konsep tanazzula@t. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan: 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang Tanazzula@t. 

b. Menjelaskan konsep tanazzula@t dalam kitab H{a@syiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r 

al-Jala@lain. 
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c. Menambah h}asanah keilmuan dan pemikiran, khususnya pada jurusan 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang dengan berbagai 

disiplin keilmuan dan juga tinjauan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dirasa searah dan sejalan. Di beberapa tempat(perpustakaan, toko buku, dan lain-

lain). 

Imam Zaki Fuad, Kajian atas Kitab H}asyiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain: 

Apresiasi Ulama terhadap Kitab Tafsi@r al-Jalalain.14 Jurnal ini telah mendaftar 16 

(enam belas) syarah dan hasyiyah terhadap kitab Tafsir al-Jalalain. Dan mengulas 

secara singkat beberapa syarah} dan h}asyiyah tersebut dengan menggolongkan 

masing-masing berdasarkan maz|hab fiqhnya. Dimulai dengan memaparkan secara 

singkat dan mendalam tentang Tafsi@r al-Jalalain, dilanjutkan memaparkan syarah} 

dan h}asyiyah dari Tafsi@r al-Jalala@in dengan lugas dan secara khusus mengulas kitab 

H}a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain baik dari segi mua’llif (pengarang) maupun 

kitabnya.  

                                                           
14 Imam Zaki Fuad, “Kajian atas Kitab H}asyiyah al-S}a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain: Apresiasi Ulama 

terhadap Kitab Tafsi@r al-Jala@lain”, Ilmu Ushuluddin, Vol. I, No. 5, Januari 2013. 
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Muh{ammad Abd al-H{ali@m Abd al-H{ami@d, Mana@qib al-S{a@wi@.15 Buku atau 

kita@b ini membahas segala hal tentang Ah{mad al-S{a@wi@, mulai dari biografi, 

pendidikan, Tarikat, Guru, dan karya-karyanya. 

Muhyiddin Ibn ‘Arabi@, Rasa@i’l Ibn ‘Arabi@: Kita@b al-Tanazzula@t al-

Maus{iliyyah min al-Ma’a@rif al-Rasmiyyah wa al-‘Ulu@m al-Wasmiyyah.16 Kitab ini 

membahas segala hal yang diajarkan malaikat Jibril kepada Ibn al-Arabi lewat 

kalbunya. 

Sejauh penelusuran penulis, baru menemukan satu penelitian terhadap kitab 

H{a@syiyah al-S{a@wi@ yang berupa Jurnal dari Pasca Sarjana UIN syarif Hidayatullah 

Jakarta ditulis oleh Imam Zaki Fuad, itupun sebatas Studi Kitab tidak membahas 

tanazzula@t yang ada di kitab H{a@syiyah al-S{a@wi@. Dan satu buku yang secara khusus 

membahas Ah{mad al-S{a@wi@ karya Muhammad Abd al-H{ali@m Abd al-Ha{mi@d mulai 

dari biografi, pendidikan dan karya-karya al-S{a@wi@. Dalam buku ini tidak 

menyinggung sedikitpun tentang tanazzula@t. 

Maka berangkat dari ini, belum ada penelitian yang membahas Konsep 

Tanazzula@t menurut Ah}mad al-S{a@wi@, dalam penelitian ini penulis berusaha untuk 

mengungkapkan bagaimana konsep tanazzula@t yang terdapat dalam karyanya 

tafsi@r H{a@syiyah al-S{a@wi@. Serta untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ah{mad al-

S{a@wi@ terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan konsep tanazzula@t. 

                                                           
15 Muh{ammad Abd al-H{ali@m Abd al-H{ami@d, Mana@qib al-S{a@wi@, (Kairo: da@r al-Jumhu@riyyah 2008). 

 
16 Ibnu ‘Arabi@, Rasa’il Ibn Arabi@: Kita@b al-Tanazzula@t al-Maus}iliyyah min al-Ma’a@rif al-

Rasmiyyah wa al-‘Ulu@m al-Wasmiyyah (tb, tt). 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Yakni 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan. 

Buku-buku agama dan ensiklopedia yang merupakan kepustakaan umum. 

Adapun kepustakaan khusus seperti jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. 

Sedangkan kepustakaan Cyber yaitu kepustakaan global yang terdapat 

dalam internet, dan lain-lain. Sehingga, penelitian ini sepenuhnya akan 

didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Adapun sumber 

data primer adalah kitab tentang tanazzula@t dalam hal ini penulis 

menggunakan kitab H{asyiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain karya Ah{mad 

bin Muh{ammad al-S{a@wi@. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah 

buku-buku, kitab tafsir, kitab hadis, kamus, artikel di majalah dan internet, 

maupun media informasi lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan 
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kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan pada 

penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip. 

3. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dikumpulkan 

kemudian diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Diskripsi  

 Melihat penafsiran al-S{a@wi@ tentang ayat yang 

mengisyaratkan tentang Konsep Tanazzula@t di dalam kitab 

H{asyiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain.  

 Menelaah isi penafsirannya tentang ayat tersebut untuk 

kemudian menerapkannya sebagai konsep yang ditawarkan 

al-S{a@wi@ dalam masalah ini. 

 Meninjau penafsiran al-S{a@wi@ tentang ayat-ayat yang terkait 

dengan konsep tersebut. 

b. Analisis  

Penelitian ini mencakup pemikiran tokoh dalam karya-

karyanya, sehingga membutuhkan kejelian dalam menganalisa 

karya yang mereka tulis khususnya tafsir yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini. Sebuah karya yang ditulis seseorang pasti  

mempunyai hubungan erat dengan latar belakang pendidikan,  

lingkungan, dan kondisi sosial yang melingkupinya saat itu. 
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Untuk itu penulis menggunakan metode deskripsi dimana 

peneliti menguraikan secara teratur konsepsi pemikiran dari  

tokoh, termasuk di dalamnya adalah biografi dari tokoh tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sestematika penulisan 

agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok 

permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematiaka pembahasan. 

Bab kedua, mencakup diskursus umum tentang tanazzula@t yang meliputi 

Makna dan pengertian Tanazzula@t baik menurut bahasa maupun istilah, sejarah 

tanazzula@t, wahyu sebagai poses komunikasi Nas}r H{ami@d Abu@ Zayd, dan tanazzula@t 

sebagai salah satu model kumunikasi Tuhan. 

Bab ketiga, berisi tentang biografi Ah{mad al-S{a@wi@: riwayat hidup, riwayat 

pendidikan, sosial dan politiknya serta karya-karyanya. Karakteristik H{a@syiyah al-

S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain: bentuk tafsir, metodologi tafsir dan corak tafsir. 

Bab keempat, berisikan analisis yang meliputi ayat-ayat tanazzula@t, 

penafsiran Ah{mad al-S{a@wi@ terhadap ayat-ayat tanazzula@t dalam H{a@syiyah al-S{a@wi@ 
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‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain dan analisis kandungan ayat tentang konsep Tanazzula@t dalam 

H{a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain. Kognisi-sosial Ah}mad al-S{a@wi@, dan 

Aplikasi konsep tanazzula@t dalam tafsir H{a@syiyah al-S{a@wi@ ‘ala@ Tafsi@r al-Jala@lain. 

Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini 

diterangkan tentang kesimpulan dari ayat-ayat dan makna-makna serta mengungkap 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini dan memberikan saran-

saran agar para peneliti selanjutnya bisa dengan mudah mencari kekurangan konsep 

ini. 
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BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap konsep tanazzula@t 

dalam kitab “H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala Tafsi@r al-Jala@lain” karya Abu@ al-‘Abba@s Ah}mad bin 

Muhammad al-S{a@wi@ al-Mis}ri@ al-Khalwati@ al-Ma@liki@ atau yang lebih dikenal al-S{a@wi@ 

dengan menggunakan metode penelitian data documentary research yang diuraikan 

secara deskrptif analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Konsep tanazzula@t Ah}mad al-S{a@wi@ dalam kitab H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala Tafsi@r al-

Jala@lain adalah Allah menurunkan taraf kalamNya dengan pelan-pelan dari atas, dan 

setelah turun akan naik kembali ke taraf semestinya setelah tujuan dari turun tercapai. 

11 (sebelas) ayat al-Qur’an yang tersebar dalam kitab H{a@syiyah-nya membahas 

tentang tanazzula@t, yang dikelompokkan menjadi 4 bagian adalah: 

1. Mu’a@malah, seperti perintah memberi pimjaman kepada Allah dengan 

pinjaman yang baik. 

2. ‘Aqi@dah, seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani harusnya percaya dengan 

kenabian Muhammad saw. dengan ciri-ciri yang sudah disebutkan dalam kitab 

terdahulu, mereka akan mengenal Nabi seperti mengenal anaknya sendiri. 

Bahkan lebih mengenal Nabi Muhammad daripada mengenal anaknya sendiri, 

karena begitu jelasnya tanda yang diberikan atas kerasulannya.  
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3. Qis}s}ah, yakni menceritakan kisah Nabi Musa ketika bermunajat kepada Allah 

dan Allah berfirman langsung kepadanya, pada proses pertemuan Allah dan 

Nabi Musa terjadi tanazzul dari Allah untuk Musa guna menghiburnya. 

4. Mau’iz}ah, pelajaran dalam artian mengingatkan, membimbing pada 

kemanfaatan seperti perbuatan baik dan mencegah dari sesuatu yang merusak, 

yang mana mau’iz}ah itu datang dari Allah. 

Alasan Ah}mad al-S>{a@wi@ merumuskan konsep tanazzula@t salah satunya adalah 

untuk mendukung tariqahnya karena beliau merupakan Musyid tariqah al-Khalwati@, 

dimana salah satu amalannya adalah menyendiri untuk salalu berdekat-dekat dengan 

Allah sehingga dapat berinteraksi kepadaNya dengan khusyu’. 

 

B. SARAN-SARAN 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat kurang dari apa yang 

diharapkan, pembahasan mengenai konsep tanazzula@t menurut Ah{mad bin 

Muhammad al-S{a@wi@ dan kitabnya H{a@syiyah al-S{a@wi@ ala Tafsi@r al-Jala@lain merupakan 

bahasan yang sangat menerik, masih banyak ilmu yang dapat diungkap dari hal 

tersebut. Oleh karenanya penulis menyarankan agar penelitian mengenai kitab ini 

dikembangkan. 
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